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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh orientasi lingkungan internal dan
orientasi nilai karyawan terhadap perilaku hijau karyawan pada perusahaan profit ataupun
non-profit, serta menggunakan iklim psikologis hijau sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan memperoleh sampel melalui kuesioner
dan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 185
responden yang pernah diberi arahan untuk menerapkan perilaku pro-lingkungan pada saat
bekerja. Teknik analisis data yang digunakan: uji F, uji regresi berganda dan uji moderasi.
Hasil penelitian ini menyatakan: kenaikan ataupun penurunan pada orientasi lingkungan
internal tidak mempengaruhi perilaku hijau karyawan; orientasi nilai karyawan
berpengaruh positif terhadap perilaku hijau karyawan. Jika dilihat melalui variabel
moderasi, bahwa iklim psikologis hijau tidak terdukung dalam memperkuat hubungan
orientasi lingkungan internal terhadap perilaku hijau karyawan dan iklim psikologis hijau
memiliki pengaruh dalam memperkuat hubungan antara orientasi nilai karyawan terhadap
perilaku hijau karyawan.

Kata Kunci: Orientasi Lingkungan Internal, Orientasi Nilai Karyawan, Perilaku Hijau
Karyawan, Iklim Psikologis Hijau Karyawan.
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THE INFLUENCE OF INTERNAL ENVIRONMENTAL ORIENTATION
AND EMPLOYEE VALUE ORIENTATION ON EMPLOYEE GREEN
BEHAVIOR: THE ROLE OF GREEN PSYCHOLOGICAL
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ABSTRACK

This study aimed to find out the influence of internal environmental orientation and
employee value orientation on employee green behavior in profitable or non-profit
companies, as well as using the green psychological climate as a moderation
variable. This research uses quantitative methods by obtaining samples through
questionnaires and purposive sampling techniques. The sample used in this study
was 185 respondents who had been given directions to implement green behaviors
while working. Data analysis techniques used: F test, multiple regression test
and moderation test. The results of the study: the increase or decrease in the
orientation of the internal environment does not affect the green behavior of
employees; The value orientation of employees positively affects the green
behavior of employees. When viewed through moderation variables, that the green
psychological climate is not supported in strengthening the relationship of internal
environmental orientation to employee green behavior and the green
psychological climate has an influence in strengthening the relationship between
employee value orientation to employee green behavior.

Keywords: Internal Environmental Orientation, Employee Value Orientation,
Employee Green Behavior, Green Psychological Climate
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri dan teknologi informasi yang semakin pesat
menyebabkan terjadinya kerusakan dan permasalahan tentang kondisi
lingkungan hidup di sekitar berdirinya perusahaan. Permasalahan
lingkungan hidup juga sering terjadi di Indonesia dan cenderung disebabkan
oleh sektor industri, kehadiran kawasan industri yang ada di Indonesia dapat
memberikan kontribusi besar terhadap perubahan iklim, berupa pencemaran
udara, air, tanah oleh emisi gas rumah kaca serta kerusakan hutan.
Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
pada tahun 2021 Indonesia menghasilkan timbulan limbah B3 (bahan
berbahaya dan beracun) mencapai 60 juta ton dan sebanyak 2.897 industri
sektor manufaktur menghasilkan limbah B3. Kemudian, sektor prasarana
menghasilkan limbah B3 yang berasal dari 2.406 industri. Lalu, sebanyak
2.103 industri sektor pertanian (agroindustri) menghasilkan limbah B3, dan
sektor pertambangan energi dan migas menghasilkan limbah B3 sebanyak
947 industri.

Masalah kerusakan lingkungan hidup tersebut sering kali terjadi
karena perilaku sumber daya manusia perusahaan yang tidak berperilaku
pro-lingkungan ketika bekerja, hal ini juga berkaitan dengan masalah moral
dari sumber daya manusia tersebut yaitu dimana sumber daya manusia

dalam perusahaan tidak peduli terhadap isu lingkungan, tidak bertanggung



jawab atas lingkungan dan hanya mementingkan keuntungan saja. Oleh
karena itu permasalahan lingkungan hidup merupakan salah satu isu yang
sangat penting untuk diperhatikan dalam keberlangsungan kegiatan
operasional bisnis perusahaan.

Tidak sedikit isu-isu tentang peningkatan kerusakan lingkungan hidup
disebabkan oleh aktivitas manusia juga dalam operasional suatu perusahaan.
Secara global, para peneliti dan pemeduli lingkungan telah menyetujui fakta
bahwa alasan kerusakan lingkungan, peningkatan polusi dan hilangnya
keanekaragaman hayati Dberakar dari perilaku manusia (Mtutu &
Thondhlana, 2016). Maka dari itu, sangat penting untuk setiap sumber daya
manusia dalam suatu perusahaan memiliki kesadaran dan kepekaan yang
tinggi terhadap masalah lingkungan hidup dan memulai untuk berperilaku
yang pro-lingkungan.

Organisasi perusahaan umumnya dianggap sebagai agen terbaik untuk
menanggapi masalah lingkungan (Wright & Nyberg, 2017). Yuriev et al.
(2018) mengungkapkan bahwa mempromosikan perilaku pro-lingkungan
karyawan di tempat kerja adalah cara utama bagi perusahaan untuk
mewujudkan tanggung jawab sosial mereka dan untuk mempromosikan
pembangunan berkelanjutan dari lingkungan hidup. Dalam hal ini,
manajemen sumber daya manusia perusahaan juga diperlukan untuk
meminimalisir situasi tersebut dan harus mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan serta pemanfaatan sumber daya alam tanpa
berlebihan. Perilaku pro-lingkungan karyawan juga disebut sebagai perilaku

hijau karyawan, yaitu digambarkan sebagai rangkaian kegiatan pekerjaan



karyawan yang ramah lingkungan dan membantu tercapainya tujuan
melindungi lingkungan pada tingkat perusahaan.

Menurut Ones & Dilchert (2012), perilaku hijau karyawan mengacu
pada tindakan individu di tempat kerja yang berkontribusi terhadap
kelestarian lingkungan. De Roeck & Farooq (2017) mendefinisikan perilaku
hijau karyawan merupakan sebagai keterlibatan karyawan dalam praktik
hijau melalui tindakan melakukan pekerjaan dengan cara yang ramah
lingkungan. Contoh perilaku hijau karyawan misalnya adalah tindakan
seperti menghemat energi dengan mematikan lampu saat meninggalkan
kantor, menghindari pemborosan dengan mengoreksi dokumen secara
elektronik daripada mencetaknya, memanfaatkan sumber daya secara efisien
dengan menggunakan telekonferensi daripada bepergian ke rapat, dan daur
ulang (Norton et al., 2017).

Chou (2014) mengemukakan bahwa perilaku hijau karyawan bersifat
pro-sosial dan harus mencakup peran dan ekstra peran perilaku hijau sebab
kedua bentuk perilaku tersebut berkontribusi pada keberhasilan perusahaan
melalui  penciptaan nilai. Bagaimana perilaku pada akhirnya
diklasifikasikan, seperti apakah perilaku tersebut dalam peran atau peran
ekstra, tergantung pada organisasi perusahaan dan harapan yang dimiliki
organisasi terhadap karyawannya (Dumont et al., 2017). Oleh karena itu,
orientasi lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan perlu dikaji sebagai

variabel yang mempengaruhi perilaku hijau karyawan.



Orientasi lingkungan organisasi merupakan nilai organisasi, yaitu
sejaun mana organisasi mengakui tanggung jawabnya sendiri terhadap
lingkungan alam dan mencerminkan sejauh mana karyawan mengenali
kebenaran terkait masalah lingkungan dan dampak yang dimiliki perusahaan
terhadap masalah lingkungan (Banerjee, 2002). Dalam penelitian ini,
orientasi lingkungan yang digunakan adalah dimensi orientasi lingkungan
internal. Orientasi lingkungan internal menyangkut nilai-nilai internal
perusahaan, standar perilaku etis dan komitmen terhadap perlindungan
lingkungan yang sering dimulai oleh para pemimpin perusahaan dari
aspirasi pribadi mereka untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup
dalam organisasi perusahaan (Chan, 2010).

Orientasi lingkungan internal dapat dipahami sebagai budaya
perusahaan pro-lingkungan yang menyangkut nilai-nilai internal perusahaan
dan standar etika mengenai tingkat komitmen yang harus diberikan untuk
perlindungan lingkungan (Baker & Sinkula, 2005). Orientasi lingkungan
internal organisasi dapat dikonseptualisasikan sebagai persepsi bersama
mengenai sejauh mana kelestarian lingkungan dipromosikan di antara
karyawan dalam kegiatan operasional perusahaan. Kemudian,
konseptualisasi orientasi lingkungan perusahaan dapat diperluas dari segi
persepsi manajerial yaitu orientasi lingkungan internal menjadi pengakuan
bersama di antara karyawan mengenai pentingnya pendekatan pro-
lingkungan dalam menjalankan bisnis (Rommel & Alex, 2019). Sementara
itu, perusahaan harus merumuskan kebijakan organisasi formal untuk

mendorong komitmen karyawan terhadap tujuan pro-lingkungan.



Chan & Ma (2016) juga mengemukakan bahwa menetapkan kebijakan
dan prosedur organisasi yang ramah lingkungan, mengelaborasi laporan
keberlanjutan, dan pelatihan lingkungan karyawan adalah komitmen dari
orientasi lingkungan internal. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa
semakin besar dan sejauh mana kelestarian lingkungan dipromosikan
perusahaan kepada karyawan dalam kegiatan operasional sehari-hari (yaitu,
semakin besar orientasi lingkungan internal organisasi), semakin besar
kemungkinan karyawan untuk menunjukkan perilaku ramah lingkungan
dalam melaksanakan tugasnya.

Selanjutnya membahas mengenai orientasi nilai karyawan, yang mana
juga merupakan salah satu faktor yang membantu karyawan dalam
penerapan perilaku hijau karyawan di tempat kerja. Penelitian yang
dilakukan oleh Ruepert et al. (2017), menyatakan bahwa perilaku hijau
karyawan di tempat kerja didasarkan pada sejauh mana organisasi
perusahaan bertujuan untuk mewujudkan tanggung jawab lingkungan hidup
perusahaan serta pada kekuatan nilai-nilai biosfer (lingkungan) karyawan,
karena kedua faktor ini menentukan sejauh mana karyawan fokus pada
manfaat lingkungan.

Menurut De Groot & Steg (2010), nilai-nilai lingkungan merupakan
karakteristik individu yang berhubungan dengan nilai-nilai karyawan
tentang perlindungan dan pelestarian lingkungan alam. Nilai ini penting
karena membuat karyawan menghargai lingkungan kerja mereka dan
menemukan makna dalam pekerjaan melalui norma dan nilai mereka,

sehinggal hal ini membantu karyawan mulai melakukan tindakan pro-



lingkungan (Ruepert et al., 2017). Karyawan dengan nilai-nilai lingkungan
yang kuat cenderung memicu perilaku pro-lingkungan karyawan,
mengarahkan kesediaan mereka untuk melakukan tindakan yang benar, dan
membuat pekerjaan mereka lebih bermakna. Selain itu, karyawan dengan
memiliki nilai-nilai lingkungan yang kuat akan menganggap bahwa perilaku
pro-lingkungan sebagai bagian dari identitas diri mereka. Dengan demikian,
karyawan mungkin untuk terlibat dalam perilaku hijau atau seperti memiliki
kreativitas hijau (Hawari et al.,2021).

Penelitian ini jJuga memeriksa peran iklim psikologis hijau sebagai alat
untuk memoderasi tingkat kekuatan hubungan antara orientasi lingkungan
internal dan orientasi nilai karyawan terhadap perilaku hijau karyawan.
Iklim psikologis merupakan hasil interaksi sosial karyawan, di mana
karyawan menentukan nilai-nilai kebijakan, praktik, dan prosedur organisasi
yang mereka temui dan amati di tempat kerja (Kuenzi & Schminke, 2009).
Lebih lanjut Norton et al. (2017), mendefinisikan iklim psikologis hijau juga
sebagai persepsi dan interpretasi karyawan terhadap kebijakan, prosedur,
dan praktik organisasi perusahaan mereka terkait kelestarian lingkungan.

Konsep iklim psikologis hijau berlaku untuk organisasi perusahaan
yang mencapai tujuan dan sasaran yang berkelanjutan dan berfokus melalui
penggabungan beragam kebijakan ramah lingkungan (Das et al., 2019).
Norton et al. (2017) mengemukakan gagasan tentang iklim psikologis hijau
mewakili realisasi serta pemahaman bersama karyawan tentang pedoman,

proses, dan tindakan perusahaan mereka mengenai keberlanjutan ekologis



(lingkungan) yang mencerminkan nilai-nilai hijau organisasi perusahaan
(Norton et al., 2017; Dumont et al., 2017).

Beberapa perusahaan di Indonesia juga telah mulai memperkenalkan
infisiatif ramah lingkungan di dalam kegiatan opersionalnya agar karyawan
memiliki perilaku pro-lingkungan sehingga, mampu meningkatkan kinerja
dan membantu mencapai target yang berkelanjutan. Sebagai contoh, PT
Indocement Tunggal Prakarsa memiliki komitmen dan kebijakan pada aspek
lingkungan hidup dalam setiap aktivitas operasionalnya. Hal tersebut dapat
dilihat dari kegiatan utama mereka seperti pengendalian emisi karbon
melalui inovasi produk dengan memperkenalkan produk semen dengan
kandungan klinker yang lebih rendah (Portland Composite Cement/PCC),
sehingga CO2 yang dihasilkan jauh lebih sedikit, perseroan juga melakukan
kegiatan penghijauan dan konservasi lingkungan di lokasi operasional dan
penambangan yang dilakukan guna mengurangi dampak negatif bagi
keanekaragaman hayati.

Sebagai aplikasi ojek online terbesar di Indonesia, Gojek juga mulai
menerapkan gaya hidup ramah lingkungan melalui dua program yaitu
membuat fitur GoGreeener dalam aplikasinya dan melakukan kolaborasi
dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melalui
penandatanganan kerjasama. Gojek juga melakukan edukasi untuk
membangun pemahaman atas isu lingkungan hidup. Pendekatan ini akan
melibatkan konsumen melalui berbagai macam inisiatif GoGreener, serta
memberikan pelatihan bagi mitra usaha dan mitra driver agar dapat

melakukan kegiatan operasional dengan lebih ramah lingkungan.



Melihat dan merasakan kondisi lingkungan sektor industri di
Indonesia yang belum sepenuhnya menerapkan praktik hijau (ramah
lingkungan), menarik perhatian peneliti untuk meneliti lebih dalam lagi
tentang bagaimana penerapan konteks green (ramah lingkungan) di
Indonesia melalui perilaku hijau karyawan dan dimoderasi melalui peran
iklim psikologis hijau. Dengan harapan dalam penelitian yang akan
dilakukan adalah peneliti dapat mengetahui apakah dengan semakin
tingginya orientasi lingkungan internal, dapat mempengaruhi tingkat
perilaku hijau karyawan menjadi lebih tinggi dan apakah semakin tingginya
tingkat orientasi nilai karyawan, juga dapat mempengaruhi semakin tinggi
perilaku hijau karyawan serta menggunakan iklim psikologis hijau untuk
melihat kekuatan hubungan antara orientasi lingkungan internal dan
orientasi nilai karyawan terhadap perilaku hijau karyawan. Oleh karena latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang: Pengaruh
Orientasi Lingkungan Internal dan Orientasi Nilai Karyawan terhadap
Perilaku Hijau Karyawan: Peran Moderasi Iklim Psikologis Hijau.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan penelitian Tahir et al. (2020) mengatakan bahwa
penelitian tentang variabel-variabel tersebut perlu diuji kembali di
industri, budaya dan negara yang berbeda.

2. Perilaku hijau karyawan di Indonesia masih harus dipelajari dan lebih

di praktikkan lagi.



1.3 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang muncul dari permasalah tersebut adalah:

1. Apakah semakin tinggi tingkat orientasi lingkungan internal akan
mempengaruhi semakin tinggi perilaku hijau karyawan?

2. Apakah semakin tinggi tingkat orientasi nilai karyawan akan
mempengaruhi semakin tinggi perilaku hijau karyawan?

3. Apakah peran iklim psikologis hijau memperkuat hubungan antara
orientasi lingkungan internal terhadap perilaku hijau karyawan?

4. Apakah peran iklim psikologis hijau memperkuat hubungan antara
orientasi nilai karyawan terhadap perilaku hijau karyawan?

1.4  Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis apakah orientasi lingkungan berpengaruh terhadap
perilaku hijau karyawan.

2. Menganalisis apakah orientasi nilai karyawan berpengaruh terhadap
perilaku hijau karyawan.

3. Menganalisis apakah iklim psikologis hijau berpengaruh dalam
memperkuat hubungan antara orientasi lingkungan dan orientasi nilai
karyawan terhadap perilaku hijau karyawan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat untuk Penelitian
Penelitian ini memperluas dan menambah wawasan, pengetahuan peneliti,

serta mengasah kemampuan untuk menganalisis masalah di bidang perilaku



sumber daya manusia (SDM) dan juga sebagai bentuk implementasi ilmu

yang telah diperoleh selama proses perkuliahan.

1.5.2 Manfaat untuk Perguruan Tinggi

Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi sebagai bahan refrensi atau
bahan pustaka bagi mahasiswa Universitas Kristen Duta Wacana khususnya
program studi manajemen dengan konsentrasi sumber daya manusia, serta
diharapkan bermanfaat sebagai pedoman awal dalam meneliti terkait konsep

praktik green secara mendalam.

1.5.3 Manfaat untuk Perusahaan

1.6

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
pedoman, informasi dan bahan pertimbangan kepada perusahaan betapa
pentingnya untuk menerapkan praktik konsep green di perusahaan masa kini.
Serta dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan komitmen perusahaan dalam
menciptakan perilaku hijau karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai lebih efektif dan optiml dan ramah lingkungan bagi pihak internal
dan eksternal perusahaan.
Batasan penelitian
Batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang ada pada di
Indonesia
2. Penelitian dilakukan pada bulan September — Desember
3. Responden utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah karyawan-
karyawan yang sudah pernah diberikan arahan untuk mempraktikkan

perilaku hijau di perusahaan.
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1.7 Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:

- Variabel Independen:
a. Orientasi lingkungan internal (internal environmental orientation)
b. Orientasi nilai karyawan (employee value orientation)

- Variable Dependen:
a. Perilaku hijau karyawan (employee green behavior)

- Variable Moderasi

a. Iklim psikologis hijau (green psychological climate)

11



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Orientasi lingkungan internal tidak mempengaruhi perilaku hijau
karyawan. Orientasi lingkungan internal dapat dipahami sebagai budaya
perusahaan pro-lingkungan yang menyangkut nilai-nilai internal
perusahaan dan standar etika mengenai tingkat komitmen yang harus
diberikan untuk perlindungan lingkungan. Namun kenyataannya hasil
pada penelitian ini menunjukkan bahwa saat ini masih banyak beberapa
organisasi/perusahaan di Indonesia yang mamandang bahwa pengelolaan
dan perlindungan lingkungan bukan merupakan hal yang penting dan
bukan investasi yang efektif. Selain itu hal ini juga disebabkan oleh
karyawan menilai bahwa perlindungan dan kelestarian lingkungan dalam
organisasi mereka masih kurang mendapat perhatian dari para pemimpin
di lingkungan perusahaan mereka. Peneliti merekomendasikan sudah
saatnya organisasi/perusahaan di Indonesia harus mengenalkan betapa
pentingnya penerapan terkait perlindungan dan kelestarian lingkungan
dalam bekerja kepada karyawannya. Hal ini dapat dimulai dengan
membentuk tim atau divisi manajemen lingkungan yang berfokus pada
penerapan aspek lingkungan alam dalam Kkegiatan operasional

organisasi/perusahaan. Manajemen lingkungan dapat melakukan

80



kegiatan atau progam pelatihan hijau kepada semua anggota internal
organisasi/perusahaan, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang tepat tentang penghijauan ataupun perilaku pro-
lingkungan di tempat kerja. Melakukan kegiatan mendaur ulang bersama
di kantor, serta memberi sanksi berupa denda atau pemotongan gaji bagi
karyawan yang melanggar aturan perilaku ramah lingkungan di tempat
kerja. Hal ini tentunya akan membutuhkan pengawasan yang ketat dari
manajemen lingkungan agar seluruh internal organisasi/perusahaan
secara serentak menerapkan perilaku pro-lingkungan.

. Orientasi nilai karyawan mempengaruhi perilaku hijau karyawan. Nilai-
nilai lingkungan merupakan karakteristik individu yang berhubungan
dengan nilai-nilai karyawan tentang perlindungan dan pelestarian
lingkungan alam. Karyawan dalam penelitian ini menyakini bahwa nilai-
nilai lingkungan merupakan hal utama yang mempengaruhi beragam
sikap, norma, niat dan perilaku sebagai faktor penting dalam menunjang
penerapan perilaku pro-lingkungan di tempat kerja. Dengan adanya nilai
lingkungan akan membuat karyawan menghargai lingkungan Kkerja
mereka dan menemukan makna dalam pekerjaan melalui norma dan nilai
mereka, sehinggal hal ini membantu karyawan mulai melakukan
tindakan pro-lingkungan. Dalam hal ini, peneliti juga menyarankan agar
manajemen lingkungan juga memperhatikan karyawan-karyawan yang
sudah memiliki nilai lingkungan dan menerapkannya dalam kegiatan
bekerja sehari-hari. Oleh karena itu manajemen lingkungan perlu

mengimplementasikan  sistem  manajemen imbalan  (rewards
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management), yaitu untuk memberikan sebuah apresiasi melalui insentif
keuangan kepada karyawan yang sudah berperilaku ramah lingkungan
dalam bekerja. Selain itu juga dapat diberikan reward atau imbalan non-
keuangan seperti pujian dan pengakuan kepada karyawan yang sudah
berperilaku pro-lingkungan.

Iklim psikologis hijau tidak memperkuat hubungan antara orientasi
lingkungan internal terhadap perilaku hijau karyawan. Konsep iklim
psikologis hijau sebenarnya berlaku untuk organisasi perusahaan yang
mencapai tujuan dan sasaran yang berkelanjutan dan berfokus melalui
penggabungan beragam kebijakan ramah lingkungan. Namun melalui
hasil penelitian ini dengan menggunakan uji moderasi dapat diketahui
jika para pimpinan di organisasi/perusahaan di Indonesia masih memiliki
kesadaran yang rendah terkait isu dan perlindungan lingkungan. Selain
itu masih banyak beberapa organisasi/perusahaan yang belum
sepenuhnya  peduli  terhadap  budaya  lingkungan  dalam
organisasi/perusahaan mereka. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti
yaitu, dimana perusahaan harus memandang bahwa hal terkait menjaga
kelestarian lingkungan dalam bekerja merupakan salah satu prioritas
utama perusahaan dalam keberlangsungan organisasi jangka panjang,
agar terciptanya suatu organisasi/perusahaan yang sustainability. Peneliti
merekomendasikan bahwa dalam proses penerapan kepedulian akan
perlindungan lingkungan dalam lingkungan kerja organisasi/perusahaan,
karyawan juga bisa diberikan kegiatan atau program pelatihan pro-

lingkungan seperti melalui kegiatan workshop dengan tema pelestarian
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lingkungan, dapat juga melalui penciptaan budaya lingkungan
organisasi/perusahaan yang ramah lingkungan. Selain itu juga dapat
dilakukan dengan membuat sistem manajemen disiplin yaitu untuk
memberikan 3x peringatan bagi karyawan yang melanggar aturan
perilaku pro-lingkungan (seperti membuang sampah tidak sesuai dengan
jenis sampahnya) dan jika lebih dari 3x perigatan akan diberikan
hukuman ataupun berupa sanksi atas perbuatan yang tidak ramah
lingkungan dalam bekerja. Hal ini dilakukan agar karyawan lebih disiplin
terkait pemahaman dan bekal mengenai kiat-kiat dalam menerapkan
perilaku yang pro-lingkungan pada saat bekerja.

Iklim psikologis hijau memperkuat hubungan antara orientasi nilai
karyawan terhadap perilaku hijau karyawan. Iklim psikologis dianggap
sebagai acuan dominan yang mempengaruhi sikap dan perilaku individu
di bidang psikologi organisasi dan lingkungan. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa iklim psikologis hijau yang positif mendorong
karyawan di perusahaan Indonesia untuk memiliki niat yang lebih kuat
untuk mengikuti peraturan dan rekomendasi kelestarian lingkungan serta
menunjukkan tingkat perilaku hijau karyawan yang lebih tinggi. Lebih
lanjut lagi, iklim psikologis hijau yang dihasilkan oleh karyawan melalui
orientasi nilai lingkungan akan memotivasi mereka untuk terlibat dalam
pekerjaan, sehingga menghasilkan perilaku hijau dan merasa bahwa
mereka sendiri memiliki tanggung jawab untuk berperilaku pro-
lingkungan dalam bekerja. penting bagi organisasi untuk mengambil

langkah-langkah untuk meningkatkan keselarasan antara nilai-nilai hijau
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karyawan dan nilai-nilai yang didukung dan dipromosikan oleh
organisasi. Oleh karena itu peneliti menyarankan agar para pemimpin
organisasi/perusahaan harus memahami peran dan tanggung jawab
mereka sebagai panutan. Dalam hal ini sebagai panutan yang diharapkan
adalah mampu menyuarakan pentingnya memperhatikan aspek
lingkungan dalam kegiatan operasional perusahaan dan turut
mempraktikkan perilaku ramah lingkungan. Karena karyawan cenderung
meniru dan belajar dari perilaku pemimpin mereka sehingga secara
psikologis mereka akan mencontoh perilaku pro-lingkungan yang
dilakukan pemimpin organisasi/perusahaan tersebut dan bertindak dalam

upaya melindungi lingkungan alam ketika bekerja.

5.2 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya

Penelitian terkait praktik hijau atau penerapan perilaku hijau karyawan
di lingkup organisasi/perusahaan perlu diperluas dan dikembangkan kembali
di masa depan dengan penelitian secara kualitatif, seperti melalui metode
wawancara. Dengan tujuan agar mendapatkan hasil temuan penelitian yang
lebih spesifik intensif. Selain itu, penelitian ini memperoleh responden dari
beberapa provinsi saja dengan pengklasifikasian sektor
organisasi/perusahaan. Dengan menggunakan beberapa sampel provinsi di
Indonesia membuat hasil penelitian ini tidak dapat dikatakan dapat mewakili
semua organisasi/perusahaan di Indonesia karena aksesibilitas data di

Indonesia cukup sulit.
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Harapan untuk penelitian selanjutya direkomendasikan agar
melakukan kajian yang lebih dalam lagi terkait konsep praktik hijau di
Indonesia agar bisa menemukan berbagai penentu lain yang terkait
penerapan perilaku hijau di sebuah organisasi/perusahaan. Serta
menggunakan sampel responden yang lebih besar seperti menggunakan
responden pada level CEO dengan tujuan agar mengetahui seberapa besar
dan bagaimana kontribusi para manajer/pimpinan organisasi/perusahaan di
Indonesia dalam menanggapi isu-isu lingkungan dan perlindungan

kelestarian lingkungan dalam kegiatan operasional organisasi/perusahaan.
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